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Teknis Pelaksanaan Penilaian Angka Kredit Jabatan
Dosen.

pasal 1

(1) Nama dan jenjang jabatan/pangkat dosen :

a. Asisten Ahli, yang meliputi pangkat Penata Muda (Gol. lll/a), dan
Penata Muda Tk. | (Gol. I1!/b)

b. Lektor, yang meliputi pangkat Penata (Gol. lli/c) dan Penata Tk. |
(Gol. Hi/d) '

c. Lektor Kepa'a, yang meliputi pangkat Pembina (Gol IV/a), Pembina
Tk. | (Gol. IV/b) dan Pembina Utama Muda (Gol. IV/c).

d. Guru Besar. yang meliputi pangkat Pembina Utama Madya (Gol.
IV/d) dan Pembina Utama (Gol. IV/e).

(2) Batas jenjang jabaian dan pangkat dosen yang ditugaskan pada jenis/
program pencidikan professional adalah Lektor Kepala, Pembina
Utama Muda (Gol. iV/c).

(3) Untuk dapat diangkat pada masing-masing jabatan dan pangkat
tersebut diatas, harus memenuhi jumlah angka kredit sebagaimana
tersebut dalam Lampiran lIl Keputusan Menteri Negara Koordinator
Pengawasan Pembangunan dan Pendavagunaan Aparatur Negara
No. 38/Kep/MK. WASPAN/8/1999 tanggal 24 Agustus 1999 yaitu :

a. Asisten Ahli . » Penata Muda (Gol. lll/a) = 100
» Penata Muda Tk. | (Gol. lli/lb) = 150
b. Lektor : » Penata (Gol. lli/lc) = 200
» Penata Tk. | (Gol. llld) = 300
c. lektor Kepala : - Pembina (Gol. IV/a) = 400
» Pembina Tk. 1 (Goi. IVIb) = 550

« Pembina Utama
Muda (Gol. IVIc) = 700

d. Guru Besar : » Pembina Utama
Madya (Gol. IVId) = 850

« Pembina Utama (Gol. IVIe) = 1050



(4)

(5)

(7)

(8)

Kenaikan jabatan dosen dilakukan sekurang-kurangnya setelah 1
tahun dalam jabatan dan kenaikan pangkat dilakukan sekurang-
kurangnya setelah 2 tanun dalam pangkat yang sedang dimiliki, -

Bagi dosen yang telah memn.peroleh kenaikan jabatan setingkat lebih
tinggi, namun pangkataya masih dalam lingkup jabatan s;f'h.ulurunya,
maka untuk kenaikan pangkat berikutnya tidak lagi disyaratkan angka
kredit sampai pada pangkat maksimum dalam lingkup jabatan lersebut
apabila jumlah angka kredit yang telah ditetapkan memenuhi. *

Bagi dosen yang telah memperoleh kenaikan jabatan 2 (dua) tingkat
lebih tinggi melalui loncat jabatan, maka kenaikan pangkat t)(mkuiny.‘l
sampal pada pangkat maksimum dalam lingkup jabatan setingkat lebih
tinggi dari jabatan semula tdak laai disyaratkan angka kredit,
sedangkan untuk kenaikan pangkat sampai pada p;mg]k:lfmnkz;nmnn
dalam lingkup jabatan yanqg diperoleh melalui loncat jabatan sesuai
dengan jumlah angka kredil yang telah ditetapkan, diharuskan
mengumpulkan angka kred.l sebanyak 30% darnr angka kredit yang
disyaratkan untuk sctian kali kenailkan pangkal tersebut

Bagi dosen yang menggdanakan angka kiedit untuk kenaikan
pangkatnya terlebih dahulte karena lerlambat mengumpulkan angka
kredit untuk kenai<an jabawan, maka angka kredit tersebut dapat
digunakan untuk kenaikan jabatan berikulnya.

Seorang dosen PNS tidak Japat mempunyai pangkat yang lebih tinggi
c ari jabatan fungsionai dosen, kecuali bagi mereka yang diangkat ke
dalam jabatan fungsional dosen dalam rangka alih status menjadi
dosen atau bagi mereka yang memperoleh kenaikan pang'iat melalui
jalur struktural.

Pengangkatan dosen ka daiam jabatan awal Asisten Ahli, baru dapat
dipertimbangkan apabila telah memenuhi syarat sebagai berikut :

a. Sekurang-kurangnva telah 1 (satu) tahun melaksanakan tugas
utama (tugas mengajar) sebagai dosen atau sebagai calon PNS

dosen.
b. Memiliki ijazah SI/DIV atau S2/Sp.1 sesuai dengan penugasan.

c. Telah memenuhi sekurang-kurangnya 10 (sepuluh) angka kreuit

di luar angka kredit irazah yang dihitung sejak yang bersangkutan
melaksanakan tugas mengajar sebagai calon PNS dosen. Bagi
dosen Non PNS/dosen swasta/dosen luar hiasa disyaratkan telah



e.

memiliki 25 angka kredit bagi yang berpendidikan SUDI dan 10
angka kredit dagi yang berpendidikan S2/Sp.1. Khusus untuk karya
penelitian, pengatdian kepada masyarakat dan penunjang
tridharma perguruan tingqi yang dilaksanakan/diperoleh sebelum
bertugas sebagai dusen, dapat dihitung angka kreditnya.

Memiliki kinerja, integritas, tanggung jawab dalam kehidupan
kampus yang dibukti<an dengan Berita Acara Rapat Pertimbangan
Senat Fakultas bugi Universitas/institut atau Senat Perguruan
Tinggi bagi Sekolah Tinggi/Politeknik dan Akademi.

Syarat-syarat administrative lainnya.

(10) Pengangkatan dosen ke dalam jabatan awal Lektor, baru dapat
dipertimbangkan apabila telah memenuhi syarat sebagal berikut:

a.

e.

Sekurang-kurangnya telah 1 (satu) tahun melaksanakan tugas

utama (tugas mengajar) sebagai dosen atau sebagai calon PNS
dosen.

Memiliki ijazah S3/Sp. Il sesuai dengan penugasan.

Telan memenuh' sekurang-kurangnya 10 (sepuluh) angka kredit
di luar angka krecit ijazah yang dihitung sejak yang bersangkutan
melaksanakan tugas mengajar sebagai calon PNS dosen. Bagi
dosen Non PNS/dosen swasta/dosen luar biasa disyaratkan telah
memiliki 25 angka kredit. Khusus untuk karya penelitian,
pengabdian kepada masyarakat den penunjang tridharma
perguruan tinggi yang dilaksanaken/diperoleh sebelum bertugas
sebagai dosen dapat dihitung angka kreditnya.

Memiliki kineija, integritas, tanggung jawab dalam pelaksanaan
tugas den tata krama dalam kehidupar kampus yang dibuktikan
dengan Berita Acara Rapat Pertimbangan Senat Fakultas bagi
Universitas/Institut atau Senat Perguruan Tinggi bagi Sekolah
Tinggi/Politeknik den Akademi.

Syarat-s''arat administrative lainnya.

(11) Dosen yang tidak berkedudukan sebagai pegawai negeri si;?i! yang
telah atau perriah memiliki jabatan fungsional dosen, maka jabatan
tersebut tetap diakui apabila telah menjadi pegawai negeri sipil dengan



tugas sebagail dosen. Penjakuan tersebut hanya pada jabatan
fungsional, segangkan pangkatnya sama dengan pangkat yang dimiliki
setbagal pegawal negen sipil.

(12) Pemberian jabatan cosen sebagaimana lersebut pada ayat (11).
pejabat yang berwenaong menetapkan angka kredit dan pengangkatan
ke dalam jabatan dosen mempuat kembali penetapan angka kredit
dan surat keputusan jabatandosen pegawai negeri sipil yang
bersangkutan pada perguruan linggr dimana yang bersangkutan
ditempat<an, didasirkan pada penetapan angka kredit dan surat
kepulusan penganaghalan ke dalam jabatan yang telan dimiliki yang
bersangkutan sntelah ditelit secara cermat keabsahannya.

(13) Kena'kan jabatan dosen secara reguler (setingkat lebih tinggt), baru
dapat dipertimbangkan, apabila telah memenuhi syarat sebagar
bernkut:

a. Sekurang-kurangnya telah 1 (satu) tahun menduduki jabatan
terakhur yang dimiliki.

b. Telah memenuhi angka kredit yang disyaratkan.

c. Memiliki publikasi ilmiah nasiona! yang terakreditasi sebagal
penulis utama yang jurniahnya mencukupi 25% cari persyaratan
angka kredit min‘mum, untuk kegiatan penelitian bagi kenaikan
jabatan dalam hurun waktu 1 sampai dengan 3 tahun.

d. Memiliki kinena, integritas, tanggung jawab dalam pelaksanaan
tugas dan ‘ata krama dalam kehidupan kampus berdasarkan
penilaian cenat yang dibuktikan dengan berita acara rapat
pemberian pertimbangan senat fakultas bagi universitas/institut
atau senat perguruan tinggi bagi sekolah tinggi/politeknik dan
akacdemi untuk pengangketan/kenaikan jabatan Asisten Ahli dan
Lektor ser.a berita acara pemberian pertimbangan senat
perqguruan fing gl untuk pengangkatan/kenaikan jabatan ke Lektor
Kepala dan herita acara pemberian persetujuan senat perguruan
tinggi bagi pengangkatan/kenaikan jabatan ke Guru Besar.

e. Khusus bagi kenaikan jabatan ke Guru Besar harus pula
memenuhi syarat tambahan yaitu mempunyai kemampuan
akademik membimbing Calon Doktor yang dapat dibuktikan
derngan memenuhi salah satu syarat sebagai berikut :



1) Memilik pendidikan Doktor (S3) atay Speaisiis 1} (SPIN datam
hidang yang sesuai dengan penugasan Sl b

Mem rai | ) il 2 R in
2) _ e ”p't‘,;ma kaf‘fa imiah di bidang ilmu yang ditugaskan
scbaga penulis ulama yang diterbitkan dalam jurnat
sekurang-kurangnya 1 {satu) pada tingkat intermasional yang
= '&1' 1 "I,- : g . . . . -
memiliki reputa i ditambah 2 (dua) pada tingkat nasional yang
terakreditasi.

-

3) Mempunyai selirang-kurangnya 2 (dua) karya monumental
yang mendapa‘' pengangkuan kedua-duanya nasional dan
internasionzl.

Syarat-syarat akademix lainnya yang ditentukan oleh Direktur
Jenderal Pendidikan Tinggi atas nama Menteri Pendidikan
Nasional sejalan dengan tuntutan perkembangan kemajuan iimu

pengetahuan, teknologi dan kesenian dalam kerangka
peningkatan kualitas dosen.

g. Syarat-syarat administrative lainnya.

(14) Bagi dosen yang potensial/berprestasi tinggi dapat dinaikkan langsung
ke jenjang jabatan yang lebih tinggi (loncat jabatan) maksimal menjadi
Lektor Kepala dan panghatnya dinaikkan setingkat lebih tinggi sesuai
ketentuan apabila telah memenuhi syarat sebagai berikut :

a.

Sekurang-kurangnya telah menduduki jabatan Asisten Ahii selama
1 (satu) tanun.

Memiliki ijazah Doktor (S3) alau Spesialis 11 (Sp. 11) pada saat
masih menduduk, jabatan Asisten Ahli,

Memiliki 4 (empat) publikasi iimiah dalam jurna: iimiah yang
terakreditasi sebagai penulis utama.

Telah memenuhi jumlah angka kredit yang disyaratkan.

Memiliki kinerja, ntegritas, tangg.ing jawab dalam pelaksanaan

~ tugas dan tata krama dalam kehidupan kampus yanqj dibuktikan

dengan berita acara rapat pemberian pertimbangan senat
perguruan tinggi.



. Syarat-syarat akademik lain yang ditentukan oleh Direktur Jenderal

Pandidikan Tinggi atas nama Menteri Pendidikan Nasional sejalan
dengan tuntutan perhembangan kemajuan ilmu pengetahuan,
teknologi dan kesenian dalam kerangka peningkatan kualitas
dosen.

g. Syarat-syaral adminisiratife lainnya.,

(15) Bagi dosen yang potens.al/berprestasi tinggi dapat dinaikkan Iaﬁgsung

ke jenjang jabatan yang l2bih linggi (loncat jabatan) menjadi Guru
Besar dan pangkatnya dinailkkan setingkat lebih tinggi sesuai ketentuan
apabila telah memenuhi syarat sebagai berikut :

a. Sekurang-kurangnya telah menduduki jabatan Lektor selama 1
(satu) tahun.

b. Memiliki ijazah Doktor (53) atau Spesialis Il (Sp. I1).

c. Memiliki 4 (ecmpat) pubiikasi ilmiah dalam jurnal ilmiah yang
terakreditasi sebagat penulis utama.

d. Telah memenuhijumiah angka kredit yang disyaratkan.

e. Memiliki kinarja, integrites, tanggung jawab dalam pelaksanaan
tugas dan tata krama dalam kehidupan kampus yang dibuktikan
dengan berita acara rapat pemberian pertimbangan senat
perguruan tinggl.

f. Syarat-syarat akadem k lain yang ditentukan olei Direktur Jenderal
Pendidikan Tinggi atac nama Menteri Pendidikan Nasional sejalan
dengan tuntutan perkeimbangan kemajuan ilmu pengetahuan,
teknologi dan kesenian dalam kerangka peningkatan kualitas

dosen.
g. Syarat-syarat administratife lainnya.
Pasal 2

Untuk pengangkatan ke dalam jabatan dosen dalam rangka
penyesuaian jabatan vaJi dosen yang sudah lama bertugas pada suatu
perguruan linggi tetapi belum mempunyai jabatan dosen karena
sesuatu hal, baik dosen negeri maupun dosen swacta, baik dosen



biasa maupun dosen luar biasa, ia dapat menyesuaikan jabatannya
sebagat dosen dengan menggunakan angka kredit kumulatif dengan
beberapa ketentuan sebagai berikut ¢

a.

Telah memenuhi angka kredit kumulatif yang disyaratkan. Khusus
untuk karya penelitian, pengabdian kepada masyarakat dan
penunjang tridharma perguruan tinggi yang dilaksanakan/
diperoleb sebelum vertugas sebagai dosen, dapat dihitung angka
kreditnya,

Telah bertugas sebagai dosen minimal 7 (tujuh) tahun bagi yang
berpendidikan Doxtor/Sp. II.

Telah bertugas sebagai dosen sebelum 1 April 1988 bagi yang
berpendidikan S1/D1V atau S2/Sp.1.

Jenjang jabatan yang diberikan setinggi-tingginya Lektor Kepala
sesuai dengan jumiah angka kredit kumulatif yang ditetapkan.

Memiliki kinerja, integritas, tanggung jawab dalam pelaksanaan
tugas danr tata krama dalam kehidupan kampus yang dibuktikan
dengan berita acara rapat pemberian pertimbangan senat fakultas
bagi universitas/Institut atau senat perguruan tinggi bagi sekolah
tinggi/politeknik dan akademi untuk penyesuaian ke jabatan
Asisten Alli dan Lektor dan senat perguruan tingg: bagi
penyesuaian ke jabatan Lektor Kepala.

Syarat-syarat administrative lainnya.

Apabila terdapat hal-hal yang luar biasa pada seorang dosen yang
berpendidikan Uoktor/Sp.11, maka penyesuaian jabatan bagi
dosen yang bersangkutan dapat ditetapkan dengan menyimpang
dari ketentuan pada huruf b di atas, setelah melalui suatu penilaiah
yang cermat dari Tim Penilai. Yang dimaksud dengan hal-hal yang
luar biasa adalah hal-hal yang berkenaair dengan karya penelitian
maupun pengabdian yang bersangkutan yang seteiah dinilai oleh
tim penilai mempunyal kelebihan yang fuar biasa. Dalam hal
seperti ini, maka penyesuaian jabatan vang befsangkutan dapat
ditetapkan sesuai dengan jumiah angka kredit kumulafif yang
diperoleh walcupun baru bertugas sebagai dosen kurang dar 7

(tujuh) tahun dan lebih dar 3 (tiga) tahun.



(2) Dosen yang setang dalam tugas belajar dzpat diproses kenaikan
@taban/pant @tnya apabila angka kredit vang disyaratkan telah
ierpenunl seoelurm yang bersangkulan mengikuti tugas belajar
wala pun a3 kel 3 dalam jabatan/ pangkat terakhir baru terpenuhi
pates 522! yang bersangkulan sedang dalam tugas belajar Untuk
nal n Ma«a penetapan angka kredit dan surat keputusan
pengangkaian «e calam jabatan fJungsional/pangkat dosen tetap dibuat
periaxs termilung mular 1anggal sesuai dengan syarat masa dalam
pangeal unillr «ena'«an pangrat berdasarkan ketentuan yang bertaku.
¥nusus uTtuk kenakan pangkatnya dapat diberlakukan kenaikan
panaea’ Setang Calamn lugas belajar sesual gengan ketentuan dalam
Pasa 12 PF ho. 98 Tahun 2000 apabila tidak dapat menggunakan

lirian sesual dengan keter.tuan dalam Pasal 9 PP

No % Tahun 2000 warena Loax memenuh: syarat angka kredit

SSoelUT yang DErsangkulan mengikuti tugas pelajar.

:’J
5
&
Q
0

» Jerus/program pendidikan akacemik yang menduduki
sien AhiPenatc Muda (Gol. 11i/a) sampai dengan Lektor
mioing Utama Mudz (Go'. IWic) dapat pindah ke jenis/pro-
gram pencidikan professional, apabila memenuhi syarat sebagai
et

repaz

N

M

2x pennangeaian periama can setiap kal kenaikan ke jabatan/
ngezt perkutnya sampal pada jabatan pangkat teraknir yang
«nya seragal dosen pada jenis/program pendidikan
adem« selalu memenuhs angka kredit memperoleh dan.
meiarsanaran penduiikan Can pengajaran sekurang-kurangnya
&0% can umizn angka kredit yang disyaratkan. Bagi dosen yang
seiax #w3al sampal menduduki jabatan terakhir belum memenuhi
rect begiatan nemperoien can melaksanakan pencidikan
dan pengasar=n sebagaimang disyaralkan lersebut, maka dapat
Spenun secara xumulatf pada saat diusulkan pincah ke program

N gt p)
\ Q‘l U

-

A
Q
I\

b Wemperoieh perumbangan senat perguruan tinggl penyelenggara
ens’'program pendidikan professional

c. Syarat-syarat acmnustratif lainnya.

(4) Dosen pada jenis/program pendidikan profesional yang menduduki
jabatan £sisten AhitPenata Muda (Gol lifa) sampai dengan Lekior
Kepaia Pempbina Utamz Muda (Gol. Vi) Ga?at pindah ke J?H’SJPTD‘
gram penciCikan akatemik, apabila memenuhi syarat sebagai berikut:



“ i

d.

Sejuk pangangretan pef ‘Hfrjn chisty sestings kalh variaiear e byt
pnnr;k;ll bastiktilevgi sampmi piatdn (sbton/gine (e at \nr AVt (A7
dimilikinya seabrgal dosan pata janslprogeacn sended s
prafasianal selolu mamenubi angka kradit meolsksanae s
peeilinn SORAEANG-KUEanagnya 25% dnet ity argen ket ey
diperiukan  Bacgi dosen yang seops¥ aual sampn tresodudor
jabistany et akhir olurmn memantibn mndgles keeedd ket g ehnine
gobagaana dicyacatkan lersetul, maka dapst dgernt secas
kumulatif pada saat diusulkan pindah ke progeaen pendisan
akadermik

Maompunyal publikasi Uriat dalam jurnal imiah tarakraditas
sabagal penulis wima yang jumlahnya mencukupn 25% daf)
porsyaratan angka kradit iminirmum kegitan pensitian paca setiag
kali kanaikan jabatan doalam kurun waktuy 1.7 tahun samgpa jatatan
terakhir sobagaimnana yaneg disyaratkan untuk setiag kal kanasean
jabatan daliarm karun wakt 1-3 tahun bags dosen pada jems/pno-
gram pendidikan ckademik Bag dosen yang scjar awal sarps
rcendudukn jabatan terakhir belim mermonute angka keeditpursal
ilminh terscbut, maka dapat dipenuhi secara kumulatf pada sasl
diusulkan pindah ke program pendidikan akadermik,

Mermperoleh pertimbangan senal perguruan Uinggs penyelenggara
jenis/program pendidikan akademik,

Syarat-syarat administrafif lainnya.

(5) Bagi dosen yang ditugaskan pada jenis/program pendidikan profes-
sional, dan mempur.yai jabatan Lektor Kepala dapat memgpunyal
kesempatan untuk naik ke jabatan Guru Besar, apabila memenuhi

syarat sebagai berikut:

a.

Mempunyai kemampuan membimbing calon doctor yang dapat
dibuktikan dengan memenuhi salah satu syarat sebagaimana

tersebut pada Fasal 1 ayat (13) huruf e,

Sekurang-kurangnya telah 1 (satu) tahun melaksanakan tugas
sehaqgai doser luar biasa pada jenis/program pendidikan

akademik.



(6

)

e.

g.

h.

Utama Muda (Gol. {V/c) sebagai dosen Pada jenis/program -
pendidikan professional selalu memenuhi angka kredit
melaksanakan penelitian sekurang—kurangnya 25% dari
persyaratan angka xredit yang di

| : perlukan. Bagi dosen yang sejak
awal sampai manduduki jabatan terakhir tersebut belum

memen_uhi angka kredit penelitian sebagaimana disyaratkan, maka
dapat dipenuhi secara kumnulatif pada saat diusulkan menjadi Guru
Besar oleh perqguruan tinggi penyelenggara pendidikan akademik

Mempunyai publikasi ilmiak dalam jurnal
sebagai penulis utrma yang jumlahn
persyaratan angka kredit minimum k
Jabatan yang disyaratkan untuk setiz

kurun waktu 1-3 tahun bagi dosen p
akademik,

iimiah terakreditasi
ya mencukupi 25% dari
egiatan penelitian setiap
p kail kenaikan jabatan dalam
ada jen.s/program pendidikan

Memperoleh persetujuan tertulis dari senat perguruan tinggi
penyelenggara jenis/program pendidikan akademik.

Diusulkan cieh perguruan inggi penyelenggara jenis/program

pendidikan akad2mik tersebut dalam status sebagal dosen luar
biasa pada perguruan tinggi dimaksud. Apabi'a vang bersangkutan
ingin diusulkan dalam status sevagai dosen tetap pada perguruan
tinggl penyeienggara pendidikan akademik, maka harus terlebih
dahuly diproses perpindahannya sebagai, dosen tetap pada

perguruan t'nggl dimaksud sebelum diusulkan menjadi Guru
Besar.

Telah memenunhi jumlah angka kredit yang disyaratkan.

Syarat-syarat administrative lainnya.

Bagi pegawai neguri sipil non dosen yang Ingin pindah menjadi
pegawat negerl sipi dosen, apabila telah memenuhi syarat sebagai
berikut:

a.

Sekurang-kurangnya berpendidikan Pasca Sarjana (S2) atau
Spesialis | (Sp 1) dalam bidangnya yang ditetapkan oleh Tim Ahili.
Khusus bagi yang pindah menjadi dosen prcfessional (Dill atau
lebin rendah) sekurang-kurangriya berpendidikan Sarjana (S1)
atau DIV.



()

(1)

(2)

(3)

b. Memiliki IPK sekurang-turangnya 300,

c. Telah mem.ik sekurang-xurangnya jabata ora »
dinilai oleh pejabe! yang berwenang yane bersangritan rr,c--'r--:'a';'r,j:
- ;P r!f‘_'&p - rl .‘ =0 ‘: ': ¢ Gri § S0
jumiah angka kredit untuk jabatan sekurang-kurangnya Lekior

d. Rasio dosen mahasiswa pada program studi penerirna atay rasio
dosen manasiswa yang dilayani pada perguruan tinggi penerima
masin merm mgkirﬁfar; (bidai 43 iy yang dituntut ;eiayanaﬁ P
luar program studi yang bersangkutan).

e. Mendapat perselujuan dar Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi
Departemen Pzndidikan Naisonal.

Bagi PNS non doser yang pindah/alih status menjadi dosen sebelum
berlakunya Keputusan Menkowasbangpan Nomor 38/Kep/
MK.WASPAN/B/" 999 tanggal 24 Agustus 1999 (periaku tanggal 1
Januari 2001), maka penyesuaian jabatan dapat langsung dilakukan
apabila telah pernal, bertuaas sebagai dosen sekurang-kurangnya 1
(satu) tahun sebelum atau sesudah pindah/alih status.

Pasal 3

Jumlan angka kredit untuk masing-masirg jenjang jahatan yang
tersebut pada Pusal 1 ayat (3), adalah angka kredit kumulatif yang
dipergunakan untuk per.gangkatan pertama atau penyesuaian jabatan,
sedangkan untuk kenaikan jabatan dipergunakan angka kredit selisin
antara jabatan lama dan jabatan baru dengan memperhatixan
kelebinan angka kredit.

Kelebihan angka kredit yang diperoleh pada kenaikan jabatan/pangkat
terakhir, dapat dipergunakan untuk kenaikan jabatan/pangkat
berikutnya dengan ketentuan 100% untuk memperoleh dan
melaksanakan pendidikan dan pengajaran, penelitian dan pengabcian
pada masyarakat dengan sebanyak-banyaknya 80% (delapan puluh
persen) persyaratan unsure utama dan 0% unsure penunjang untuk
kenaikan jabatan berikutnya.

Untuk menghitung keleuihan angka kredit pada kegiatan memperoien
dan melaksanakan pendidikan dan pengajaran, dan kegiatan
penelitian dilakukan dengan rumus . Selisin antara angka kredit mini-
mum dengan peroleran angka kredit baru pada masing-masing
kegiatan dibagi jumlah dari selisin kedua kegiatan tersebut kali



(4)

(6)

(1)

keleblhan angka keodit di luar angka kredit keglatan melaksanakar
pengabdian pada masyarakat Semontara untuk menentukar
kelebihan angka kredit pada kegiatan melaks: nakan pengabdiar
kepada masyarakat dilakukan dengan cara - jumlah perolehan angke
kredit dikurangl jumlah angka krodit maksimum pada kegiatan tersebu’
sebagaimana contoh penetapan angka kredit pada Lampiran 1.

Jumtah angka kredit yang memenuhi persyaralan untuk pengangkatar
ke dalam jabatan Asisten Ahli bagi dosen PNS, berpendidikan S1/01v
yang kurang dart jumlah angka kredit kumulatif yang ditetapkan untuk
jabatan, tersebut, untuk penetapan angka kreditniya dihitung sama
jJumlahnya dengan penetapan angka kredit kumulafif untuk jabatar
tersebut dengan cara menambah 15 (lima belas) angka kredit padz
keglatan memperoleh dan melaksahakan pendidikan dan pengajaran
sebagal kompaensaei dari Diklat Prajabatan CPNS dosen ybs.

Jumlah angka kredit yang memenuhi persyaratan untuk pengangkatan
ke dalam jabatan Lektor bagi dosen PNS berpendidikan S3/Sp.Il yang
kurang dari jumlah angka kredit kumulatif yang ditetapkan untuk
jabatan terseout, untuk penetapan angka kreditnya dihitung sama
jumlahnya dengan cara menambah 25 (dua pulub lima) angka kredit
pada kegiatan memperoleh dan melaksanakan pendidikan dan

pengajaran sebagai <ompensasi dari Diklat Prajabatan CPNS dosen
ybs.

10 (sepuluh) angka kredit yang disyaratkan pada, pengangkatan
Jabatan awal bagi dosen PNS yang berpendidikan S2/Sp.1tidak dapat
dihitung sebagai kelebihan untuk kenaikan Jabatan/pangkat berikutnya.
Berkenaan dengan Itu, maka pada saat penetapan angka kredit untuk
kenalkan jabatan berikutnya, jumlah angka kredit pada kolom angka
kredit lama tetap diouat-100 (seratus) dengan cara mengurangi 10
(sepuluh) angka kredit yang terdiri dari unsure penunjang tridharma
perguruan tinggi, pengabdian kepada masyarakat serta memperoleh
dan melaksanakan pendidikan dan pengajaran.

Pasal 4

ljazah yang digunakan untuk pengangkatan pertama/penyesuaian
jabatan ke dalam jabatan fungsional dosen, angka kreditnya adalah
* Doktor (S3) / Sgesialis Il (Sp.11) = 150

* Magister (S2) Spesialis | (Sp. 1) = 100

* Sadana (SI) Diploma IV (D.IV) = 75



2) Bagi dosen yang telah menggunakan Suatu tingkat ijazah tertentu

(3)

(3)

untuk pengangkatan ke dalam jabatan fungsional dosen, kemudian
melanjutkan pendidikan dan memperoleh ijazah yang lebih tinggi
dalam bidang ilmu yang sama atau berhubungan/berdekatan rnefkga
angka kredit yang dapat digunakan dari jjazah tersebut adalahlangka
kredit hasil pengurangan dari angka kredit ljazah yang baru diperoleh
terhadap angka kredit jazah yang tel~h digunakan. Khusus angka
kredit fjazah di luar tidang ilmu dihitung berdasarkan angka kredit
tingkat ijazah masing-masing tanpa mengurangi angka kredit ijazah
yang te'ah atau akan digunakan. ‘

Pendidikan pelatiran fungsional dosen adalah kegiatan yang
diselenggarakan dalam rangka peningkatan kemampuan dosen baik
dari segi maleri pergajaran maupun kemampuan didaktik metodik.
Termasuk ke dalam diktat ini adalah Program Pengembangan
Keterampilan Teknik Instruksional (PEXERTI) dan Applied Approach
(AA).

Pasal 5

Angka kredit melaksanakan perkuliahan/tutorial, membimbing,
menguji, menyelenggarakan pendidikan di laboratorium, praktek
keguruan, bengkel studio/ kebun percobaan/teknologi pengajaran dan
praktelclapangan, merupakon satu paket dengan jumlah angka kredit
maksimum yang dapat diakui adalah 5,5 angka kredit per-semester
per-12 sks bagi yang menduduki jabatan Asisten Ahli dan 11 angka
kredil per-semester per-12 sks bagi yang menduduki jabatan Lektor
ke atas. Beberapa dosen yang mengajar 1 (satu) mata kuliah (Team
Teaching), pembagian angka kreditnya sebanding dengan beban tugas
dosen masing-masing yang d.tetapkan bzrdasarkan kesepakatan
dosen-dosen tersebut dan mendapat persetujuan dari ketua program
studi/ketua jurusan. Penghitungan angka kredit butir kegiatan ini
didasarkah pada bobot sks matakuliah kali jumlah kelas yang ada.
(Jumlah mahasiswe per-kelas minimal 30 orang).

Membimbinag seminar mahasiswa adalah membimbing seminar
mahasiswa dalam rangka studi akhir dan angka kreditnya 1 (satu)
per-semester tidak tergantung pada jumlah mahasiswa yang

dibimbing.

Membimbing kuliab kerja nyata, praktek kerja nyata dan praktek kerja
lapangan, angka kreditnya bukan per kegiatan, melainkan kegiatan



(4)

(5)

(6)

{7)

.5e|ama 1 (satu) semester tanpa melihat jumiah mahasiswa yang
dibimbing.

Membimbinglikut membimbing dalam menghasilkan disertasi, thesis,

skdpsi dan laporan akhir studi, angka kreditnya baru diberikan apabila

yang dibimbing telah dinyatakan lulus/mengakhiri studi dengan

ketentuan sebagai beiikut :

a. Setiap disertasi, uiberi 8 angka kredit bagi pembimking dan 6
angka kredit baai pembimbing pendamping/pembimbing
pembantu.

b. Setiap thesis, diben 3 angka kredit bagi pembimbing dan 2 angka
kredit bagi pembimhihg pendamping/pembimbing pembantu.

c. Setiap skripsi, diberi 1 angka kredit bagi pembimbing dan 0,5
angka kredil bagi pembimbing pendamping/pembimbing
pembantu. 2

d. Setiap laporan akhir studi, diberi 1 angka kredit bagi pembimbing
dan 0.5 angka kredit bagi pembimbing pendamping/pembimbing
pembantu.

Bertugas sebagai penquit pada ujian akhir, angka kreditnya 1 per
mahasiswa per semester bag ketua penguji van 0,5 per-mahasiswa
per-semester bagi sekr 2tans dan anggota penguji. Termasuk ke dalam
pengertian ujian akhir actalah ujian disertasi/thesis/skripsi/laporan akhir
studi, komprehensif.

Bagi pembimbing atau pembimbing pendamping/pembimbing
pembantu, jumiah idal dibatasi dan masing-masing diberikan angka
kredit sebanding d :ngan beban lugas masing-masing yang ditetapkan
berdasarkan kesepakatan para pembimbing atau pembimbing
pendamping/nembimbing pembantu tersebut setelah mendapat
persetujuan dari pimpinan fakultas/pasca sarjana.

Membina kegiatan mahasiswa di bidang akademik adalah kegiatan-
kegiatan yang bersifat kunkuier dan ko-kurikuler termasuk sebagai
penasehat akademix/dosen wali, sedangkan dibidang kemahasiswaan
adalah kegiatan-kegiatan yang bersifat ekstra kurikuler seperti
pembinaan minat, penalaran dan kesejahteraan mahasiswa.



(8) Mengembangkan Program kuliah adats
model motode pembelajaran media
pembelajaran dalam Sentuk suatu ty)
perpustakaan perguruan nngai, termas

(9

hms"pengembargan inovatif
Peémbelajaran dan evaiuasi

IS3an yarg lzrsimpan dalam

uiian bary seriz

pengembangan dan penyusunan me i don oo n12
odology penelitian di perguruan tinggi. Sology pend dan me

Mengembangkan bzhan pen

93jaran adalah hasii pengembangan

inovatif materi substansiaj Pengajaran dalam bentyuk buku ajar, diktat,

modul, petunjuk praktiky

m, model, ziat Bantu, audio visual, naskah

tutorial.

a.

Diktat adalah bshan ajar untuk suaty matakuliah yang ditulis dan
disusun oleh pengajar matakulian lersebut, mengikuti kaidah

tulisan ilmiah dan disebarluaskanr kepada peserta kuliah.

Petunjuk praktikum adalah pedoman Pelaksanaan praktikum yang
berisi tata cara persiapan. pelaksanaan, analisis data dan
pelaporan. Pedoman tersebut disusun dan ditulis oleh kelompok
staf pengajar, yangy menangani praktikum tersebut dan mengikuti
kaidah tulisan ilrnviah.

Model adalah alat peraga atau simulasi komputer yang digunakan
untuk menjelast an fenomena yang terkandung dalam penyajian
suatu matakuliah Untuk meningkatkan pemahaman peserta kulian.

Alat Bantu adalah perangkat keras maupun perangkat lunak yang
digunakan untuk membantu pelaksanaan perkuliahan dalam
rangka meninagkatkan pemahaman peserta didik tentang suatu
fenomena.

Audio Visual adalah alat bantu perkuliahan yang menggunak_an
kombinasi antara gambar dan suara, digunakan dalam kuliah
untuk meningkatkan pemahaman peserta didik tentang suatu

fenomena.

Naskah tutorial acaiah bahan rujukan untuk kegiatan tutori:al suatu
matakuliah yang dic.usun dan ditulis oleh pengajar matakuliah atau



oleh pelai.sana kegiatan tutorial tersebut, den mengikuti kaidah
tulisan ilmiah,

(10) Menyarnpaikan o'rasi ilmiah adalah menyampaikan pidato ilmiah pada
forum-forum kegiatan tradisi akademik seperti dies natalis wisuda
julusan, dil.

(11) Termasuk ke dalam pengertian menduduki jabatan pimpinan
perguruan finggi adalah menduduki jabatan sebagai :

a.

Ketua Lembaga di lingkungan Universitas/institut, angka kreditnya
sama dengan Fembantu Rektor.

Kepala Pusal Penelitian di lingkungan Universitas/institut, angka
kreditnya sama dengan Pembantu Dekan.

Kepala Pusat Penelitian den Pengabdian pada Masyarakat di
lingkungan sekolah tinggi, angka kreditnya sama dengan
Pembantu Ketua sekolah tinggi.

Ketua Unit Penelitian den Pengabdian pada Masyarakat di
lingkungan Akademi den Politeknik, angka kreditnya sama dengan
Pembantu Direktur.

Ketua den Srekretaris Program Studi, angka kreditknya sama
dengan Sekretaris Jurusan.

(12) Yang berwenang membimbing dosen yang lebih rendah jabatan
fungsionalnya, baik pembimbing pencangkokan maupun pembimbing
reguler adalah mereka yang sudah menduduki jabatan Lektor bagi
vang berpendidikan S3/Sp. Il atau yang sudah menduduki jabatan
Lektor Kepala bagi yang berpendidikan S1/DIV atau S2/Sp.l.
Membimbing pencangkokan adalah kegiatan pembimbing dosen
yunior dari perguruan tinggi lain yang dicangkokkan pada perguruan
tinggi asal oleh pembimbing dalam bidang ilmu yang sama. Sedangkan
membimbing reguler adalah kegiatan membimbing dosen yunior oleh
dosen-dosen senior dalam bidang ilmu yang sama pada perguruan
tinggi sendiri.

(13) Melaksanakan keaiatan datasering adalah melaksanakan suatu
kegiatan penugasan cari perguruan tinggi asal ke suatu perguruan
tinggi lain untuk membimbing dosen yunior pada perguruan tinggi



(3)

(4)

tersebut, dalam bidang ilmu yang sama. Sedangkan melaksanakan
kegiatan pencangkckkan adalah mengikuti sebagai dosen peserta
pencangkokkan vang dikirim oleh perguruan tinggi asal ke suatu
perguruan tinggi lain untuk tujuan meningkatkan kemampuan dalam

bidang timunya.

Pasal 6

Angka kredit untuk kegiatan melaksanalian penelitian dan
melaksanakan perigabdian kepada masyarakat adalah angka kredit
maksimal dan bukan angka kredit absoiut. Artinya dalam batas rambu-
rambu ini masih diberikan angka kredit yang wajar bagi kasus masing-
masing melalui peniiaian sejawat (peer review) berdasarkan' mutu,
sofistikasi dan kemutahiran. Sedangkan angka kredit untuk kegiatan
memperoieh dan melaksanakan pendidikan serta penunjang tridharma
perguruan tinggi merupakan angka kredit absolut.

Hasil peneiitian atau hasil pemikiran yang dipublikasikan dalam bentuk:
a. Monograf adalah suatu tulisan ilmiah dalam bentuk buku yang
substansi pe mbahasannya hanya pada satu hal saja dalam suatu

bidang iimu.

b. Buku referensi adalah suatu tulisan ilmiah dalam bentuk buku yang
substansi pembahasannya pada suatu bidang ilmwu.

Buku yang memcnuhi syarat adalah buku yang niemenunhi kriteria

sebagai berikut :
a. Tebal paling sedikit 40 (empat puluh) halaman cetak ( menurut

format UNESCO).

b. Ukuran adalah 15,5 x 23 cm.

c.  Harus memiliki International Standard of Book Numbering Sys-
tem (ISBN).

d. Diterbitkan oleh Badan limiah/Organisasi/Perguruan Tinggi.

e. Isitidak menyimpang dari falsafah

Hasil penelitian atau hasil pemikiran yang dipublikasikan dalam
majalah i'miah :

a. Majalah ilmiah internasional adalah majalah ilmiah yang terbit pada
negara lain yar.,g memiliki reputasi yang tidak diragukan atau
majalah ilmieh nasional terakreditasi yang menurut penilaian
Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi disamakan dengan majalah

ilmiah internasional.



b. Majalah ilmiah nasional terakreditasi adalah majalah ilmiah yang
di samping menienuhi kriteria sebagai majalah ilmiah nasional,
juga mendapat akreditasi dari Direktorat Jenderal Pendidikan
Tinggi yang daya lakunya 3 (tiga) *ahun sehingga suatu majalah
iImiah yang terakreditasi pada suatu tahun dapat saja tidak
terakreditasi pada tahun berikutnya, sangat tergantung hasil
penilaian dari Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi yang

kemudian ditetapkan dalam suatu Surat Edaran Direktur Jenderal
Pendidikan Tinggi.

c. Majalah ilmial nasional tidak terakreditasi adalah majalah ilmiah

yang memenuhi kriteria sebagai berikut : .

1) Bertujuan menampung/mengkomunikasikan hasil-hasil
penelitian ilmiah dan atau konsep ilmiah dan disiplin ilmu
tertentu.

2) Ditujukan kepada masyarakat iimiah/peneliti yang mempunyai
disiplin-diciplin keilmuan yang relevan. _

3) Diterbitkan oleh Badan ilmiah/organisasi/perguruan tinggi
dengan unit-unitnya.

4) Mempunyai dewan redaksi yang terdiri dari para zhli dalam
bidangnya '

9) Mempunyai International Standard of Serial Number (ISSN).

6) Diedarkar secara nasional.

(6) Padasatu majalah dapat memuat beberapa artikel ilmiah dari penulis

(7)

(8)

yang sama dan angka kreditnya dititung per-artikel ilmiah, dan bukan
per-majalah ilmiah.

Hasil penelitian atau hasil pemikiran yang dipublikasikan melalui

seminar :

a. Disajikan yalni disajikan secara tertulis dalam bentuk makalah.

b. Poster yakni rancangan atau desain yang difungsikan untuk
mempublikasikan sebuah kegiatan tertentu dan atau
mempromosikan suatu hasil karya dengan sentuhan audio visual
yang menarik dan original.

Hasil penelitian atau hasil pemikiran yang dipublikasikan dalam koran/
majalah populer/majalah umum sebagai suatu tulisan ilmiah popular.

Hasil penelitian atau hasil pemikiran yang tidak dipublikasikan dan
tersimpan di perpustakaan perguruan tinggi setelah mendapat
rekomendasi dari seorang Guru Besar atau pakar dibidangnya.



(9) Menterjemahkan/menyadur buku ilmiah adalah menterjemahkan/
menyadur buku iimiah dalam bahasa asing ke dalam bahasa Indone-

sia atau sebaliknya yang diterbitkan dan diedarkan secara nasional
dalam bentuk buku,

(10) Mengedit/menyunting buku ilmiah adalah hasil suntingan/editing

terhadap isi buku ilmiah orang iain untuk memudahkan pemahaman

bagi pembaca dan diterbitkan serta diedarkan secara nasional dalam
bentuk buku.

(11) Membuat rancangan dan karya teknologi yang dipatenkan adalah
membuat rancangan yang sckaligus menghasilkan karya nyata di
bidang teknologi yang dipatenkan yakni mendapat sertifikasi hak cipta/

hak intelektual secara paten dari badan atau instansi yang berwenang
pada tingkat :

a. Internasional adalah mendapat sertifikasi hak cipta/hak intelektual

dari badan atau instansi yang berwenang untuk tingkat
internasional.

p. Nasional adalah mendapat sertifikasi hak cipta/hak intelektual dari
badan atau instansi yang berwenang untuk tingkat nasional.

(12) Membuat rancangan dan karye teknologi adalah membuat rancangan
yang sekaligus menahasilkan karya nyata di bidang teknologi tanpa
mendapat hak paten, tetapi menuapat penilaian sejawat yang

mempunyai otoritas sebagai karya yang bermutu, canggih dan
mutakhir pada tingket :

a. Internasional adalah mendapat penilaian sejawat yang mempunyai
otoritas untuk tngkat internasional.

b. Nasional adaluh mendapat penilaian sejawat yang mempunyai
otoritas untuk tingkat nasional.

c. Lokal adalah mendapat peni'aian sejawat yang mempunyai
otoritas untuk tingkat daerah.

(13) Membuat rancangan dan karya seni monumental/seni pertunjukan
adalah rancangan yang sekaligus menghasilkan karya nyata di bidang
seni monumental/seni pertunjukkan. Termasuk ke dalam pengertian
ini adalah karya desain.



a. Rancangan dan karya sen! monumental adalah rancangan dan
karya scni vl.'.ng mempunyal nilai abad/berlaku sepanjang zaman
yang penilaiannya tidak saja pada aspek monumertalnya tetapi
juga pada elemen esletiknya, seperti patung, candi, dll, Karya
seni rupa, seni kriya, seni pertunjukkan dan karya desain

sepanjang memiliki nilai monumental, baru tergolong ke dalam
karya seni monumental.

b. Rancangan dar karya seni rupa adalah rancangan dan karya seni
murni yang mempunyai nilai estetik tinggi, seperti seni patung,
seni lukis, seni pahat, seni keramik, seni foto grafis dil.

c. Rancangan dan karya seni kriya adalah raricangan dan karya seni
yang mermpunyai nilai keterampilan sebagaimana seni kerajinan

tangan, seperti membuat keranjang, kukusan, mainan anak-anak
dll.

d. Rancangan karya seni pertunjukan adalah rancangan dan karya
seni yang dalam penikmatannya melalui pertunjukan, seperti seni
karawitan, musik tari, pedalangan, teater, dll.

e. Karya desain adalah bagian dari karya seni rupa yang
diaplikasikan kepada benda-benda kebutuhan sehari-hari yang
mempunyai niiai guna, seperti desain komunikasi visual/desain
grafis, desa.n produk, desain interior, desain industri tekstil dil.

(14) Karya Sastra adalah karya ilmiah atau karya seni yang memenuhi

(1)

kaidah pengembanyan sastra dan mendapat pengakuan dan penilaian
oleh para pakar sastra ataupun seniman serta mempunyai nilai
originalitas yang tinggi.

Pasal 7

Menduduki jabatan pimpinan pada lembaga pemerintah/pejabat
negara yang harus dibebaskan dari jabatan organiknya seperti
Presiden, Wakil Presidzn, Anggota DPR dan Anggota DPRD, Anggota
BPK, Ketua/Wakil Ketiia/Ketua Muaa dan Hakim Mahkamah Agung,
Anggota DPA, Menteri, Kepala rerwakilan RI di luar negeri yang
berkedudukan sebaga: Duta Besar Luar Biasa dan Berkuasa Penuh,
Gubernur KDH Tk. 1, Wakil Kepala Daerah Tk. |, Bupati/Wali
Kotamadya Kepala Daecah Tk. I, Wakil Kepala Daerah Tk. Il, dan
pejabat lain yang ditetapkan dengan peraturan perundang-undangan.



(2)

(4)

(3)

@)

Melaksanakan pengembangan hasil pendidikan dan penelitian yang
dapat dimanfaatkan oleh masyarakat adalah mengembangkan hasil

pendidikan dan penelitian melalui praktek nyata di lapangan untuk
dimanfaatkan oleh masyarakat.

Me_*mberi Ia?ihan. penyuluhan/penataran/ceramah kepada masyarakat,
baik sesuai dengan bidang ilmunya maupun di luar bidang ilmunya,

baik kepada masyarakat umum, Mmaupun masyarakat kampus {dosen,
mahasiswa dan tenaga non dosen)

Memberi pelayanan kepada masyarakat atau kegiatan lain yang
menunjang pelaksanaan tugas umum pemerintahan dan
pembangunan adalah memberikan konsultasi untuk peningkatan
kesejahteraan masyarakat, baik berdasarkan keahlian yang dimiliki,

penugasan daii lembaga perguruan tinggi atau berdasarkan fungsi
jabatan.

Membuat/menulis karya pengabdian pada masyarakat adalah
membuat tulisan mengenai cara-cara melaksanakan atau
mengembangkan sesuatu uniuk dimanfaatkan oleh masyarakat, baik
dalam bidang ilinunya maupun di luar bidang ilmunya yang tidak
dipublikasikan.

Pasal 8

Termasuk ke dalam pengertian menjadi anggota dalam suatu panitia/
badan pada perguruan tinggi adalah ketua, sekretaris dan anggota
sena! fakultas/perguruan tinagi serta mitra bestari (reviewer) pada
jurnal ilmiah yang terakreditasi oleh Ditjen Dikti atau majalah ilmiah
yang memiliki ISSN.

Menjadi angnota dalarn suatu panitia/badan pada perguruan tinggi
tidak ditentukan batas minimal dan maksimal karena nilai butir
kegiatan/angka kreait yang diberikan bukan per kegiatan melainkan
kegiatan-kegiatan selama 1 (satu) tahun.

Menjadi anggota panitia/badan pada lembaga pemerintah, angka
kreditnya dihitung per-kepanitiaan dan bukan per-tahun.

Menjadi anggota organisasi profesi, angka kreditnya dihitung per-
periode jabatan.



(5)

(6)

Mewakili perguruan tinggi/lembaga pemerintah duduk dalam panitia
antar lembaga, €ngka Kredilnya dihitung per-kepanitiaan dan bukan

per-tahun.

Menjadi anggota dzlegasi nasional ke pertemuan internasional, angka
kreditnya dihitung per-tahun dan bukan per-kepanitiaan.

Berperan serta aktif dalam pertemuan ilmiah, angka kreditnya dihitung
per-pertemuan ilmiah (per-kegiatan).

Mendapat tanda jasa/penghargaan antara lain seperti, Satya Lencana
Karyasatya Bintang Jasa, Bintang Maha Putra, Hadian Pendidikan,
Hadiah limu Pengetahuan, Hadiah Seni, Hadiah Pengabdian, dll.

Menulis buku pelajaran SLTA ke bawah yang diterbitkan dan diedarkan
secara nasional adalah menghasilkan buku pelajaran buku SLTA ke
bawah yang memiliki International Standard of Books Numbering

Svtem (ISBN).

(10) Mempunyai prestasi di bidang olahraga/humaniora adaiah prestasi

(1)

(2)

(3)

yang dibuktikan dengan adanya piagam penghargaan atau medali
baik tingkat Internasional, nasional maupun Daerah.

Pasal 9

Untuk pengusulan Penetapan Angka Kredit, dosen harus mengisi
Daftar Usul Penetapan Angka Kredit dan Surat-surat Pernyataan
melaksanakan kegiatan Tridharma dan Penunjang Tridharma

Perguruan 1inggi.

Setiap usul Penetapan Angka Kredit dosen harus dinilai secara
seksama oleh Tim Penilai yang dilakukan setiap saat tanpa harus
menunggu terpenuhirya syarat masa dalam jabatan dan pemberian
angka kreditnya harus mem-pertimbangkan kelayakan perhitungan
angka kredit per kelompok jabatan akademik sebagaimana tersebut
pada lampiran li/a, /b, ll/c, dan Il/d berdasarkan rasicnal perhitungan
jumlah jam kerja per minggu sebagaimana tersebut pada Lampiran
ll/e.

Hasii peniiaian Tim Penilai ditetapkan oleh pejabat yang berwenang
menetapkan angka kredit dan dibuat menurut contoh formulir
sebagaimana tersebut pada Lampiran |l



(4) Usul kenaikan jabatan dan pangkat setelah penyesuaian serta periu
tidaknya persyaraan angka kredit sesuai dengan masa dalam jabatan
dan pangkat terakhir sebagaimana tergambar pada Lampiran IV.

Pasal 10

(1) Hal-hal yang belum diatur dalam Keputusan ini akan diatur tersendiri
dalam Surat Edaran Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi.

(2) Keputusan ini mula: berlaku sejak ditetapkan.
Ditetapkan di Jakarta

Pada ltanggal 4 Mei 2001
Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi

ttd

Satryo Soemantri Brodjonegoro
NiP. 130 839 802

Salinan sesual dengan as'inya

Sekretanat Dijen Pendidikan Tinggl
Departemen Pendidikan Nasional

Kepala Bagian Tatalaksana dan Kepegawaian,

Tid

Drs. Syuaiban Mubhammad
NIP. 130818954
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Kelompok abalan akademd  Asigten ANE
| Mﬁ Kega.an | = |
NO. _ Juriah jam | Anghs wreda)
sesua beban kena Sosen _
’T’ —4- : — L Lo ”'Wﬂ_‘: Der samesier
A Penddaen
t Mengaar matavubah ‘
"X " (3 ks - SRR
2 Mengaar matxeshah
"V " (3 sks) L 1288180
3 Membembing mahasswa menyelesakan skrps & 1205150
{ 3 o1ang per semester
4 Perwalian mahasiswa, 7 orang per ! ?
sengLter
5 Mengur upan akh’ (Si0ary sarjana), s 1+05.'%0
3 orang per semester
3 Membual diktat kuohiah, 1 diktal per tahun 2 L
e
Jun lah A 275 0.5
™
B Penelitian
1. | Penelman (OPF. HB SFP. dil) 10 062309
1 lopek per tahun, sehaga penelti utama _‘7
2 Penutisan makatah ¢ jurmal ! 06225175
Teraicreditas: 1 jedul ped 2 tahun,
Sebaga penuhs yama
Jumiah B 11 L 485
C | Pengabduan pada masyarakat
1| Mengadakan pelatihan issdental, ! L
1 lopdk per semesler
—— 4.—_—— -
D. | Kegiatan Penumang
1. | Akiit gatam keparatan ' 124050
1 panitia per tahun
B
Jumiah Total 405 L —
_i .




Kep-Mendiknas-36-20
Lampiran 1 b
Perhitungar: angka kiedit kegialan dosen per-semester dengan memperhatikan

jenis kegiatan dan beben kerja ideal seorang dosen yang ekuivalen dengan 40
jamiminggu.

Kelompok jabatan akademik : Asisten Ahli

-

Mo ' Jenis Kegiatan Jumlah jam| Angka kredit/
: (sesuai beban kerja ideal dosen) per minggu | per semester
A | Pendidikan
1. | Mengajar matakuliah 9 Ix1=3
* X" (3 sks)
2. Mengajar matakuliah 9 Ix1=3
*Y " (3 sks)
3. | Membimbing mahasiswa men yelesaikan skripsi, 6 3x1=3
3 orang per semester
4, Perwalian manasiswa, 20 orang per i 2
1 semester
5. | Menguji ujian akhir (sidany sarjana), 0,5 3x1a3
3 orang per semester
6. Membuat diktat kuliah, 1 ciktat per tahun 2 5/2 =250
Jumilah A 2715 16,50
B. | Penelitian
1. | Penciitian (OPF, HB, SPP, i) 10 06x3=090
1 topik per tahun, sebagai peneliti utama 2
2. | Penulisan makalah di jurnal 1 06x25=3,75
Terakreditasi, 1 judul per 2 tahun, 4
Sebagai penulis utama
Jumlah B 1 4 65
C. | Pengabdian pada masyarakat
1. | Mengadakan pelatihan insidental, 1 1
1 topik per semester
Kegiatan Penunjang
Aktif dalam kepanitian 1 1/2=0,50
1 pamua per tahun
Jumilzh Total 40,5 22,65




Perhitungan angka kredit kegiatan dosen per-

jenis kegiatan dan beban kerja ideal seorang
jam/minggu.

Kelompok jabalan akademik : Lektor Kepala

Kep-Mendiknas-36-21

Semester dengan memperhatikan

Lampiran il ¢

dosen yang ekuivalen dengan 40

Jenis Kegiatan J i :
No. , e umlah jam| Angka kredit/
(sesuai beban kerja ideal dosen) per minggu| per semester
A Pendidikan
1. Mengajar matakuliah g
" X1=
" X" (3 sks) ’ 3
2. | Mengajar mataluliah g 3
x1=
"Y " (3 sks) 3
3. Membimbing mahasiswa menyelesaikan skripst, 6 3x1=3
3 orang per semester
4. Perwalian mahasiswa, 20 o1ang per 1 2
semester
5. Menguji ujian akhir (sidang sarjana), 0,5 Ix1=3
3 orang per semester
6. Membuat diktat kuoliah, 1 d.ktat per tahun 2 5/2 =250
Jumiah A 75 16,50
B. Penelitian
1: Fenelitian (OPF, HB, SPP, dll) 10 06x3=0090
1 topik per tahun, setagal peneliti utama 2
2. Penulisan makaiah dv jurnal 1 06x25=375
Terakreditasi, 1 judul per 2 tahun, -
Sebagai penulis v.ama
Jumlah B 11 4,65
= Pengabdian pada masyarakat
1. Mengadakan pelatihan insidental, 1 1
1 (opik per semes*er
D. | Kegiatan Penunjang
1. Akuf dalam kepanitian 1 1/2 = 0,50
1 panitia per tahun
Jumiah Total 405 22,65
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Lampiran li d

Perhitungan angka kredit kegiatan dosen per-
jenis kegiatan dan beban ke-ja ideal seorang
jam/minggu.

Sémester dengan memperhatikan
dosen yang ekuivalen dengan 40

Kelompok jabatan ak3demik : Guru Besar

No ' | Jenis Kegia‘tan Jumigh jam| Anyka kredit/
’ (Sésuai beban keria idesl dosen) perminggu| per semester
A Pendidikan
1. | Mengajar matakuliah 9 3x1=3
"X 7 (3 cks)
2. | Mengajar matakuliah g 3x1=3
"Y " (3 sks)
3 Membimbing mahasiswa menyelesaikan skripsi. 6 3x1=3
3 orang per semeste”
4. Perwahian mahasiswa, 20 orang per 1 2
semestler
5. | Menguji upian akhir {sicang sarjana), 05 3x1=3
3 orang per semester
b. Membuat diktat knoliah, 1 diktat per tahun 2 5/2 =250
Juitian A 275 16.50
B. | Penelitian
1. | Penelitian {OPF. 3, SPP, dii) 10 0.6x3=090
1 topik per tahun, <2bagai peneliti utama 2
2. | Penulisan makalah ¢i jirnal 1 06x25=375
Teiakreduasi, 1 judul per 2 tahun, 4
Sebagai penulis utama
Jumiah B 11 465
C. | Pengabdian pada masyzrakat
1. | Mengadakan pelatihan insidental, 1 1
1 topik per semester
D. | Kegiatan Penunjang
1. | Aktif dalam Kepanitian 1 172 =0,50
1 panitia per (ahun
Jumiah Total 40,5 22,65
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Lampiran 11 e

Rasional perhitungan jumlah jam kerja per minggu :

1. Mengajar/memberi kuliah :

1 sks (saluan kredit semeser) evuivalen dengan 3 jam pelaksanaan

yang terdiri atas 1 jam tatap muka dj ‘ ,
menyusun bahan ku'iah, di kelas dan 2 jam persiapan

2. Mer:nbi.mbing mahasiswa menyelesaikan skripsi :
Sknps:d.mempunym ﬁbobo't 6 sks berarti setiap mahasiswa harus
ry?enye |a|_<fan waktu 6 3 jam per minggu untuk mengedakan skripsi.
mzrhean;SSI att serr;s; adalah tugas mandiri, maka minimal setiap

iIswa harus berkonsultasi dengan dosen imbi
manas e e g pembimbing selama 2

3. Perwalien mahasiswa :
Beban normal dosen wali adalah 20 orang mahasiswa per semester
sehingga dosen mengenal setiap mahasiswa yang dibinanya. Untuk
hal tersebgt dosen menyediakan waktu minimal 1 jam per minggu untuk
konsultasi terhadap masalah-masalah yang dihadapi oleh para

mahasiswa.

4. Menauji ujian akhir/sidany sarjana : o
Setiap ujian akhir (sidang sarjana) memakan waktu 3 jam séhlngga
jika ada 3 mahasiswa mengikuti sidang sarjana pada akhir semester,
dosen penguji harus menyediakan waktu 9 jam per semester atau 0,5
jam per minggu (1 semester ekuivalen aengan 18 minggu)

5. Membuat diktat ku'iah :
Diktat kuliah diperkirakan berjumlah 100 halaman dan untuk menjamin

mutu diktat yang baik diperkirakan waktu menulis yang cukup jika 100

halaman ditulis dalam waktu 1 tahur, maka diperkirakan setiap minggu
(50 minggu efektif dalam 1 tahun) untuk dapat

dapat ditulis Z halaman
ktu 2 jam (termasuk

menulis 2 halaman yang bermtitu diperiukan wa
persiapan mencari literature, gambar, dsb).

6. Penelitian
Sesuai dengan K
Penelitian dan Pengabdian p

otentuan yang berlaku di Direktorat Pembinaan
ada Masyarakat Ditjen Dikti, maka alckasi



10.

waktu yang harus disediakan oleh peneliti
o ; : utama dalam Kk
penelitian Hibah Bersaing (HB) adalah 10 jam per minggumela ukan

Penulisan makalah di jurnai terakreditasi :

Penulisan makalah yang diterbitkan di jurnal memerlukan waktu cukup
lama, dimulai dari penuuisan naskah, pengiriman ke dewan redaksi,
review o?eh tim peniiai, perbaikan/koreksi oleh penulis berdasarkan
hasil review dan proses penyempurnaan uniuk siap cetak. Menurut
kaidah normal, dip2rlukan waktu 2 tahun dari saat mulai penulisan
untuk akhir terbit di jurnal, dan waktu yang harus dialokasikan oleh
penulis adalah ekuivalen dengan 1 jam per minggu.

Pelatihan insidental :

Kegiatan ini ditujultan untuk pengabdian pada masyarakat dengan
memberikan jasa keahlian yang dimiliki oleh dosen tersebut.
Berdasarkan kaidah normal, maka dosen mengadakan pelatihan 1
topik per semester dengan lama waktu pelatihan 3 hari kerja (ekuivalen
18 jam pelatihan). Untuk mempersiapkan bahan pelatihan diperiukan
waktu minimal 13 jam, berarti diperlukan waktu 1 jam per minggu

(1 semester elwivalen dengan 18 minggu).

Keanggotaan dalam panitia :
Keanggotaan dalam panitia memerlukan komitmen waktu minimal

untuk menghadiri rapat. Jika rapat rutin diada’an setiap 2 rninggu dan
setiap rapat normalnva berlangsung 2 jam maka diperlukan komitmen

untuk 1 jam per minagu.
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Lampiran i

DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
REPUBLIK INDONESIA
PENETAPAN ANGKA KREDIT
MENTERI PENDIDIKAN NASIONAL

NOCMOR :

---------------------------------

------------------

KEVERANGAN PERORANGAN

Nama

NIP / Nomor Serl KARPEG
Tempat dan Tangga' Lahir
Jenis Kelamin

Pendidikar Teninggi
PakavGolongan Huang/TMT
Jabatan Fungsional/TMT
Fakultas/Jurusar,

Do =30y n Beitay g

Masa kerja Golongan a.Lama
b. Baru

—
o

Uit Kerja

.

JUML AH
DIGUNAKAN LEBIHAN

PENETAPAN ANGKA KREDIT LAMA | BARU

1 UNSUR UTAMA

a. Memperoleh dan melaksanakan
pendidikan dan pengajaran

b. Melaksanakan penehtian

c. Melaksanakan yengabdian pada
masyarakat

Jumlah

2 UNSUR PENUNJANG
Meloksanakan Penunang Tugas
Pokok Dosen

Jumlah Unsur Utama dan Unsur Penunjang

.

DAPAT DIANGKAT DALAM JABATAN DOSENLSEBAGAI o W DALAM
MATA KULIAH/BINANG I MU TERHITUNG MULAI TANGGAL

Kepada Yth. | Ditetapkan di

Alamal : o,

Pada tanggal

Tembusan disampaikan dengan hormat kepada °
1. Pimpinan unit kenja dosen ybs.

Z. Kepala Badan Kepegawaian Megara

3. Sekretans Tim Penilai ybs.



